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HUBUNGAN RIWAYAT BERAT BADAN LAHIR RENDAH
(BBLR) DENGAN PERKEMBANGAN MOTORIK
KASAR PADA ANAK USIA TODDLER DI
WILAYAH KERJA PUSKESMAS
TOTIKUM

Relationship with history of low birth weight (Ibw) with motor development Rude to
toddler age children in Working area of health center Totikum

Mayansari A.Pasangio, Katrina Feby Lestari, Benny H.L Situmorang, llmu
Keperawatan, Universitas Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi yang lahir dengan berat badan kurang
dari 2500 gram tanpa memandang masa gestasi. Berdasarkan data di Puskesmas Totikum
terdapat riwayat kelahiran anak dengan BBLR mengalami keterlambatan perkembangan
motorik kasar, seperti: anak belum dapat merangkak, duduk, berdiri, ataupun berjalan.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan riwayat berat badan lahir rendah
(BBLR) dengan perkembangan motorik kasar pada anak usia toddler di Wilayah Kerja
Puskesmas Totikum. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode pendekatan cross
sectional, jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 289 orang dengan teknik
stratified random sampling, jumlah sampel 74 orang. Analisis data menggunakan uji
chi-square dengan variabel independen riwayat berat badan lahir rendah (BBLR) dan
variabel dependen perkembangan motorik kasar. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak
32 responden mengalami BBLR dan sebanyak 42 responden yang tidak mengalami
BBLR, serta terdapat sbanyak 52 responden dengan perkembangan motorik kasar
normal dan 22 responden dengan perkembangan motoric kasar yang bermalasah
(suspek). Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square diperoleh ada hubungan riwayat
BBLR terhadap perkembangan motorik kasar pada anak (p<a) yaitu 0,00<0,05.
Simpulan dari penelitian ini terdapat hubungan riwayat berat badan lahir rendah (BBLR)
dengan perkembangan motorik kasar pada anak usia toddler di Wilayah Kerja Puskesmas
Totikum. Saran bagi pihak puskesmas Totikum agar dapat menambah informasi serta
pentingya pendidikan kesehatan untuk masyarakat tentang pentingnya periode kehamilan
sehingga tidak melahirkan anak dengan berat badan lahir rendah karena dapat
berpengaruh pada perkembangan motorik kasar anak.

Kata kunci : BBLR, Motorik Kasar, Anak Toddler



THE CORRELATION BETWEEN A HISTORY OF LOW BIRTH WEIGHT
(LBW) AND GROSS MOTORIC DEVELOPMENT IN TODDLER-AGE IN
THE TOTIKUM PUBLIC HEALTH CENTER

Mayansari A.Pasangio, Katrina Feby Lestari, Benny H. L Situmorang, Science Nursing,

Widya Nusantara University Palu

ABSTRACT

Low Birth Weight (LBW) is a baby born which a body weight of less than 2500 grams
regardless of gestation period. Based on the data at Totikum Public Health Center who had a
history of birth with LBW they have experienced delays in gross motoric development, such as
children not being able to crawl, sit, stand, or walk. The purpose of this study is to analyze the
corrclation between the history of Low Birth Weight (LBW) with gross motor development in
toddler age in the Totikum Public Health Center Region. This is quantitative research with a
cross-sectional approach method, the population total was 289 people and the sample total was
74 respondents taken by stratified random sampling technique. Data analysis by using a chi-
square test with the independent variable being a history of Low Birth Weight (LBW) and the
dependent variable being gross motoric development. The results showed that about 32
respondents had LBW experience, 42 respondents did not have LBW experience, about 52
respondents with normal gross motoric development, and 22 respondents with abnormal gross
motoric development (suspect). The results of the bivariate analysis with a chi-square test
showed that there is a correlation between LBW history to gross motoric development in toddler
age (p-a) = 0.00 <0.05. The conclusion mentioned that there is a history of Low Birth Weight
(LBW) with gross motoric development in toddler age in the Totikum Public Health Center
Region. Suggestions for the Totikum Public Health Center to improve information and health
education for the community about the importance of pregnancy period so as not to give birth
with Low Birth Weight because it could affect the gross motoric development of children.

Keywords: LBW, Gross Motoric, Toddler Age
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berat badan lahir rendah (BBLR) merupakan bayi yang lahir dengan
berat badan kurang dari 2.500 gram, berapa pun masa kehamilannya. Bayi
dengan berat badan lahir rendah berisiko lebih tinggi mengalami gangguan
tumbuh kembang pada lima tahun pertama kehidupannya, apalagi jika tidak
diimbangi dengan stimulasi. Salah satu gangguan perkembangan yang
terjadi adalah gangguan gerak (Maryuni, 2020). Secara historis, anak yang
lahir dengan berat badan lahir rendah pada usia lanjut setelah lahir memiliki
pertumbuhan dan perkembangan yang lebih lambat dibandingkan anak yang
lahir dengan berat badan normal (Novi, 2020). Salah satu perkembangan
pada anak yang mudah dipantau sejak dini adalah perkembangan motorik,
khususnya motorik kasar. Kurangnya stimulasi orang tua menjadi salah satu
permasalahan terkait gangguan perkembangan motorik kasar pada anak usia
dini (Lindra, 2021).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2021,
prevalensi global BBLR mencapai 15,5%, yang berarti bahwa + 20,6 juta
bayi lahir setiap tahun menderita BBLR. Kemenkes RI (2020), melaporkan
bahwa proporsi berat badan lahir < 2500 gram secara nasional ditemukan
sebesar 6,2%. Tahun 2021 kejadian BBLR sebesar 20.244 kasus kematian
pada masa neonatus, terdapat 35,3% disebabkan oleh kondisi BBLR, tahun
2022 dari neonatus yang dilaporkan ditimbang berat badannya, didapatkan
111.827 bayi (3,4%) memiliki BBLR.

Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) (2018), mengatakan
bahwa jumlah anak yang perkembangan fisiknya sesuai dengan umur
sebesar 83,4% dan yang tidak sesuai sebesar 16,6%. Di Indonesia sekitar 1-
3% anak di bawah usia 5 tahun mengalami keterlambatan perkembangan,
salah satunya motorik kasar. Hal ini disebabkan oleh karena anak menderita
BBLR. Anak dengan berat badan lahir<1.500 gram dan kelahiran <29



minggu, memiliki risiko keterlambatan perkembangan motorik tidak seperti
anak yang lahir cukup bulan.

Badan Pusat Statistik (BPS) (2022) melaporkan bahwa angka berat
badan lahir rendah tertinggi terdapat di provinsi Sulawesi Tengah (16,8%)
dan terendah di Sumatera Utara (7,25%). Tingginya angka berat badan lahir
rendah merupakan masalah kesehatan karena berat badan lahir rendah
merupakan salah satu penyebab utama gangguan perkembangan motorik
kasar pada anak kecil.

Salah satu faktor yang berhubungan dengan perkembangan motorik
kasar pada balita adalah riwayat berat badan lahir rendah (Jayanti, 2019).
Perkembangan motorik kasar yang utama pada balita adalah perkembangan
motorik, yaitu proses berpindah dari satu tempat ke tempat lain
(Soedjatmiko, 2019). Balita sudah bisa berjalan sendiri dengan jarak kaki
tertentu. Anak kemudian mulai berlari namun masih rentan terjatuh saat
berusia 18 bulan. Pada usia 2 tahun, koordinasi dan keseimbangan
meningkat yang dibuktikan dengan kemampuan berdiri tegak sepenuhnya.
Pada usia ini anak sudah bisa naik turun tangga (Suherlina, 2019).
Kemudian, pada usia 30 bulan, bayi Anda sudah bisa melompat dengan dua
kaki, berdiri dengan satu kaki selama 1 hingga 2 detik, dan berjalan berjinjit
beberapa langkah. Pada akhir tahun kedua, balita sudah dapat berdiri dengan
satu kaki, berjalan berjinjit, dan menaiki tangga dengan bergantian kaki
kanan dan kiri (Makhmudah, 2020).

Sebagai bagian dari upaya Kementerian untuk berpartisipasi aktif
dalam komitmen global (SUN-Scaling Up Nutrition) untuk mengurangi
sejarah berat badan lahir rendah, Indonesia fokus pada 1000 hari pertama
kehidupan (sejak konsepsi hingga anak berusia 2 tahun). ). tahun). tahun)
untuk mengatasi masalah berat badan lahir rendah secara terpadu, karena
masalah berat badan lahir rendah tidak hanya dapat diselesaikan oleh sektor
kesehatan (intervensi spesifik) tetapi juga oleh industri non medis
(Sekarkinanti, 2021). 1000 hari pertama kehidupan seorang anak merupakan

masa penting yang menentukan masa depannya, dan pada masa ini anak



Indonesia menghadapi gangguan tumbuh kembang yang serius dan menjadi
suatu permasalahan; Setelah 1000 hari, dampak buruk gizi buruk sulit
diobati (Riskesdas, 2022).

Solusi dari permasalahan diatas adalah agar orang tua berperan aktif
dalam memantau tumbuh kembang anak di rumah. Bawa anak ke posyandu
secara rutin dengan berkonsultasi dan konsultasi pada Kartu Sehat Terpadu.
Jika anak mengalami keterlambatan tumbuh kembang, orang tua bisa
mendapatkan pertolongan secepatnya dan mengetahui tindakan stimulasi
apa saja yang diperlukan di rumah. Kerjasama antara orang tua dan agen
poyandu sangatlah penting. Orang tua hendaknya berperan aktif dalam
memantau tumbuh kembang anak serta memberikan dorongan di rumah
sesuai arahan petugas medis. Selain itu, orang tua dapat memberikan nutrisi
yang cukup pada anaknya agar tumbuh kembangnya optimal.

Hasil penelitian yang dilakukan Dahliansyah (2020) dalam jurnal
penelitiannya menunjukkan bahwa anak usia dibawah 2 tahun (Baduta)
dengan berat badan lahir rendah memiliki risiko lebih tinggi mengalami
penyimpangan perkembangan motorik sebesar 0,77 kali lipat dibandingkan
anak normal. Habib (2022) dalam jurnal penelitiannya menyatakan terdapat
hubungan antara berat badan lahir rendah dengan keterlambatan
perkembangan motorik kasar. Savira (2023) dalam jurnal penelitiannya
menyatakan terdapat hubungan antara perkembangan motorik kasar dengan
berat badan lahir.

Hasil studi pendahuluan di Wilayah Kerja Puskesmas Totikum dengan
wawancara kepada 10 orang tua anak usia toddler diketahui bahwa 5 orang
tua mengatakan anak mengalami BBLR saat lahir, sehingga anak belum
dapat merangkak, duduk, berdiri, ataupun berjalan. Tiga orang tua
mengatakan hingga saat ini anaknya belum dapat berdiri dan berjalan
sendiri, sehingga ibu selalu berkonsultasi dengan tenaga kesehatan agar
mendapatkan pelayanan kesehatan gizi yang optimal. Sedangkan 2 orang tua
mengatakan anaknya belum duduk sendiri tanpa bantuan dari posisi tidur

atau tengkurap, anak belum dapat berjalan dengan berpegangan pada orang



tua. Salah satu orang tua mengatakan selalu mengatur asupan nutrisi pada
ibu dan anak sehingga perkembangan anak dapat optimal dan selalu aktif
berkunjung ke posyandu untuk memantau tumbuh kembang anak.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Riwayat Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR)Dengan Perkembangan Motorik Kasar PadaAnak Usia
Toddler Di WilayahKerja PuskesmasTotikum.”
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapatkan rumusan
masalah “apakah ada Hubungan Riwayat Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR) Dengan Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia Toddler Di
Wilayah Kerja Puskesmas Totikum?”
Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan
riwayat berat badan lahir rendah (BBLR) dengan perkembangan
motorik kasar pada anak usia toddler di Wilayah Kerja Puskesmas
Totikum.
2.  Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi riwayat Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) pada
anak usia toddler Di Wilayah Kerja Puskesmas Totikum.
b. Teridentifikasi perkembangan motorik kasar pada anak usia toddler
di Wilayah Kerja Puskesmas Totikum.
c. Teranalisis hubungan riwayat berat badan lahir rendah (BBLR)
dengan perkembangan motorik kasar pada anak usia toddler di

Wilayah Kerja Puskesmas Totikum.



D.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)

Dapat menjadi bahan bacaan dan wawasan bagi mahasiswa tentang
riwayat Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dengan perkembangan
motorik kasar padaanak usia toddler.

Bagi Masyarakat

Diharapkan agarmasyarakat dapat melakukan pemantauan
kesehatan anak secara berkala ke petugas pelayanan kesehatan yang
terlatih meliputi dokter, bidan, perawat, dan kader kesehatan sehingga
perkembangan motorik kasar pada anak dapat optimal. Selain itu
masalah kesehatan ibu yang dapat menyebabkan BBLR dan masalah
perkembangan motorik anak dapat dideteksi lebih dini sehingga
penanggulangannya dapat dilakukan lebih awal.

Bagi Instansi Tempat Penelitian (Puskesmas)

Dapat memberikan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat
terkait kejadian BBLR dan mengajarkan stimulus kepada orang tua
dalam meningkatan perkembangan dan pertumbuhan anak. Sehingga
dengan adanya kegiatan tersebut dapat meningkatkan pengetahuan dan
informasi orang tua tentang perkembangan motorik kasar dan kejadian
BBLR pada anak.
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